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Prof. Dr. Ir. Bambang Sukamto, M.S. 
RINGKASAN 
DIAH PERMANASARI. H2A009100. 2014. Fermentabilitas In Vitro Total 
Mixed Ration Dengan Kandungan Protein Kasar dan Total Digestible Nutrients 
Yang Berbeda Untuk Anak Kambing Peranakan Etawa Betina (In Vitro 
Fermentability Total Mixed Ration with Different Crude Proteinand Total 
Digestible Nutrients Content for Female Kids Ettawa Crossbreed Goat) 
(Pembimbing: ANIS MUKTIANI dan BAMBANG WALUYO HADI EKO 
PRASETIYONO). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi protein kasar (PK) 
dan energi berupa total digestible nutrients (TDN) yang optimal dalam 
menghasilkan fermentabilitas total mixed ration (TMR) terbaik di dalam rumen 
anak kambing peranakan etawa betina secara in vitro. 
 Materi yang digunakan adalah cairan rumen anak kambing peranakan 
etawa betina, aquades, larutan McDougall, TMR yang tersusun dari dedak, 
onggok, bungkil kelapa sawit, bungkil kelapa, tetes tebu, jagung giling, kulit 
kacang tanah, rumput gajah dan daun gamal. Penelitian dilakukan dengan 3 tahap, 
tahap persiapan, analisis fermentabilitas secara in vitro dan analisis data. 
Perlakuan yang diterapkan yaitu T1 = TMR dengan kandungan PK 14% dan TDN 
63%, T2 = TMR dengan kandungan PK 15% dan TDN 65% dan T3 = TMR 
dengan kandungan PK 16% dan TDN 67%. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter 
yang diukur adalah produksi volatile fatty acids total, produksi NH3 dan produksi 
protein total dengan metode Tilley dan Terry (1963). Data hasil penelitian 
dianalisis dengan uji Fapabila terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan 
uji Duncan untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata 
(p<0,05) terhadap produksi VFA dan NH3 rumen, namun tidak berpengaruh 
terhadap protein total. Produksi VFA masing-masing perlakuan pada T1, T2 dan 
T3 sebesar 92; 184 dan 174mM.  Produksi amonia masing-masing perlakuan pada 
T1, T2 dan T3 sebesar 6,73; 8,97 dan 10,41mM, sedangkan produksi protein total 
masing-masing pada perlakuan T1, T2 dan T3 sebesar 91,49; 87,73 dan 
78,27mg/g. 
 Simpulan hasil penelitian ini adalah kombinasi PK dan TDN yang 
menghasilkan fermentabilitas optimal terdapat pada T1 dengan PK 14% dan TDN 
63% menunjukan hasil produksi VFA, amonia dan protein total yang seimbang. 
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Produktivitas ternak tergantung pada ketersediaan pakan yang berkualitas, 
disamping tata laksana pemeliharaan dan bibit ternak.  Pemberian pakan yang 
baik akan membantu menyediakan nutrien utama bagi ternak yaitu protein dan 
energi.  Protein merupakan senyawa komplek yang berfungsi untuk pertumbuhan 
dan penggantian sel-sel yang mati.  Total Digestible Nutrients (TDN) merupakan 
total nutrien tercerna didalamnya termasuk protein dan energi.  Protein dan energi 
adalah komponen yang perlu diperhatikan dalam penyediaan pakan. 
Pemberian pakan lebih efisien jika diberikan dalam bentuk Total Mixed 
Ration (TMR), yaitu campuran pakan yang mengandung semua nutrien yang 
dibutuhkan oleh ternak dan diberikan sebagai satu-satunya pakan tanpa tambahan 
lain. Total Mixed Ration memiliki keunggulan yaitu dapat disimpan dalam jangka 
waktu yang cukup lama sehingga peternak dapat menekan biaya tenaga kerja. 
Kambing Peranakan Etawa (PE) betina merupakan jenis kambing yang 
banyak dipelihara masyarakat untuk diambil produk susunya.  Anak kambing PE 
betina akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sebagai 
calon induk jika tercukupi kebutuhan nutriennya. Pertumbuhan dan 
perkembangan anak kambing PE betina perlu diperhatikan karena nantinya 
digunakan sebagai pengganti induk yang akan menghasilkan susu. 
Anak kambing PE betina membutuhkan TMR dengan kandungan Protein 
Kasar (PK) dan energi berupa TDN tertentu seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan alat reproduksi.  Anak kambing PE betina lepas sapih memiliki 
rumen yang belum berkembang dengan sempurna, sehingga membutuhkan pakan 
dengan kualitas tertentu agar rumen dapat mencerna pakan dengan baik.  Oleh 
karena itu, perlu dikaji pakan dengan kombinasi PK dan TDN yang optimal guna 
mendukung pertumbuhan anak kambing PE betina tersebut. 
Penilaian kualitas pakan salah satunya dapat dilihat dari tingkat 
fermentabilitasnya di dalam rumen dengan menggunakan teknik in vitro.  Metode 
in vitro merupakan metode pendugaan kecernaan secara tidak langsung yang 
dikerjakan di Laboratorium dengan meniru proses-proses yang terjadi di dalam 
saluran pencernaan ternak ruminansia (Tillman et al., 1998).  Parameter yang 
diamati dalam analisis in vitro adalah produksi Volatile Fatty Acids (VFA), 
produksi ammonia (NH3) dan produksi protein total.  
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menemukan kombinasi PK dan TDN 
yang optimal dalam menghasilkan fermentabilitas TMR terbaik di dalam rumen 
anak kambing PE betina dilihat dari produksi VFA, NH3 dan protein total secara 
in vitro.  Hipotesis penelitian ini adalah TMR dengan kombinasi PK dan TDN 
yang berbeda mampu menghasilkan VFA, NH3 dan protein total yang optimal 
bagi anak kambing PE betina. Manfaat dari penelitian diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang tingkat fermentabilitas TMR dengan kombinasi PK 
dan TDN pada anak kambing PE betina. 
 
